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Kata Pengantar 

Publikasi Potensi Desa Perhentian Luas Tahun 2025 menyajikan 

data dan indikator strategis mengenai kondisi serta potensi Desa 

Perhentian Luas, Kecamatan Logas Tanah Darat. Data yang disajikan 

bersumber dari kegiatan pendataan Potensi Desa Tahun 2025 yang 

diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Informasi dalam 

publikasi ini meliputi identitas desa, kondisi geografis, infrastruktur, 

kondisi sosial, kejadian bencana alam, serta potensi perekonomian 

desa. 

Publikasi ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

mendukung perencanaan, pemantauan, dan evaluasi berbagai 

kegiatan pembangunan, khususnya di Desa Perhentian Luas. 

Kami menyadari bahwa publikasi ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan masukan dari berbagai pihak 

sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan publikasi ini. 

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi para pengguna data.  

 

Perhentian Luas, Juli 2025 

  Kepala Desa Perhentian Luas 

 

 

         Sasriadi, S.Pd 
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Sekilas Pendataan Potensi Desa 2025 

Pendataan Potensi Desa (Podes) telah dilaksanakan sejak 

tahun 1980. Pengumpulan data Podes dilakukan sebanyak tiga kali 

dalam kurun waktu sepuluh tahun, sebagai bagian dari siklus sepuluh 

tahunan kegiatan sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

Podes 2025 dilaksanakan secara sensus terhadap seluruh 

wilayah administrasi pemerintahan terendah setingkat desa (wilayah 

administrasi setingkat desa yang dimaksud, yaitu: desa, kelurahan, 

nagari dan jorong di Sumatera Barat, Unit Permukiman Transmigrasi 

atau UPT, dan Satuan Permukiman Transmigrasi atau SPT yang 

masih dibina oleh kementerian terkait). 

Pengumpulan data Podes 2025 dilakukan melalui wawancara 

langsung oleh petugas terlatih dengan narasumber yang relevan di 

wilayah pencacahan serta penelusuran dokumen terkait. Petugas 

wawancara adalah mitra kerja BPS Kabupaten/Kota yang telah 

dinyatakan lulus pelatihan pendataan Podes 2025. Sementara itu, 

narasumber yang dipilih adalah beberapa orang yang memiliki 

pengetahuan, kewenangan, dan tanggung jawab terhadap wilayah 

target pencacahan. Kemajuan pendataan dilaporkan dan dipantau 

secara langsung melalui situs web. 

Pendataan Podes 2025 dilaksanakan dengan tujuan antara lain 

sebagai sarana untuk pemutakhiran Master File Desa (MFD), 

menyediakan data tentang keberadaan dan perkembangan potensi 

yang dimiliki desa/kelurahan yang meliputi: sosial, ekonomi, sarana, 

dan prasarana wilayah, menyediakan data bagi keperluaan 

pemutakhiran klasifikasi/tipologi desa, misalnya perkotaan-

perdesaan, pesisir non pesisir, dan sebagainya, serta sebagai 

sumber data pemutakhiran peta wilayah kerja.   
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Keterangan Umum 

Desa Perhentian Luas 

Gambaran Umum 

Desa Perhentian Luas merupakan salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi, Provinsi Riau. Desa Perhentian Luas tersebut termasuk 

kawasan rural di mana wilayahnya di luar pusat kota yang dicirikan 

oleh kepadatan penduduk rendah, lahan yang luas, dan kegiatan 

ekonomi yang didominasi oleh pertanian atau perkebunan. 

Luas wilayah Desa Perhentian Luas adalah 18,05 km². Wilayah 

Desa Perhentian Luas terdiri atas 3 wilayah Dusun, 6 wilayah Rukun 

Warga (RW), dan 18 wilayah Rukun Tangga (RT). Setiap wilayah 

Dusun dilengkapi dengan seorang Kepala Dusun (Kadus), dan setiap 

wilayah Rukun Tangga (RT) dilengkapi dengan Ketua Rukun Tangga 

(RT), sebagai perpanjangan pemerintahan desa. 

Batas-batas Desa Perhentian Luas ini meliputi sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Logas, Sungai Rambai dan Teratak 

Rendah, sebelah selatan berbatasan langsung dengan Desa Pasar 

Baru Pangean, sebelah timur berbatasan dengan Desa Sikijang, 

serta sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sako. 

Desa Perhentian Luas tidak berbatasan langsung dengan Laut 

sehingga hanya terdapat aktivitas perikanan berupa kolam ikan. 

Selain itu, tidak terdapat Kawasan hutan serta satwa dan tumbuhan 

langka yang dilindungi. 
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Kondisi Kependudukan 

Penduduk adalah orang yang bertempat tinggal di suatu 

wilayah tertentu, baik itu warga negara Indonesia maupun warga 

negara asing, dan terikat oleh aturan-aturan yang berlaku di wilayah 

tersebut. Penduduk desa/kelurahan yang dicatat pada Podes 2025 

adalah jumlah penduduk yang tercatat pada buku administrasi 

kependudukan desa/kelurahan berdasarkan laporan desa/kelurahan 

atau banyaknya penduduk desa/kelurahan yang diketahui oleh aparat 

desa/kelurahan. Berdasarkan data Podes 2025, Jumlah Penduduk 

Desa Perhentian Luas sebanyak 3.030 orang di mana jumlah 

penduduk laki-laki sebanyak 1.650 orang dan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 1.380 orang. Selain itu, jumlah keluarga 

di Desa Perhentian Luas sebanyak 829 keluarga dengan 700 

keluarga pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan). 
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Potensi Desa Perhentian Luas 

 

Potensi Ekonomi 

a. Gambaran Industri Mikro dan Kecil 

Di Desa Perhentian Luas terdapat 3 unit usaha industri kecil 

dan mikro, yaitu 1 industri mikro batu bata/batako, 1 industri mikro 

pengolahan kayu menjadi papan, serta 1 industri mikro minuman 

berupa usaha air isi ulang. Keberadaan usaha-usaha tersebut 

menunjukkan adanya aktivitas ekonomi produktif masyarakat yang 

bergerak pada sektor industri skala rumah tangga. Meskipun 

jumlahnya masih terbatas, usaha mikro tersebut berperan dalam 

mendukung perekonomian lokal serta membuka peluang 

lapangan kerja bagi masyarakat di sekitar desa. 

Jenis usaha yang ada di Desa Perhentian Luas juga 

mencerminkan pemanfaatan sumber daya dan kebutuhan 

masyarakat setempat. Industri batu bata/batako serta pengolahan 

kayu menjadi papan berkaitan erat dengan kebutuhan sektor 

konstruksi dan pembangunan. Sementara itu, usaha air minum isi 

ulang menunjukkan adanya upaya masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi air minum yang praktis dan terjangkau. 

Secara umum, keberadaan industri kecil dan mikro ini memiliki 

potensi untuk terus berkembang apabila didukung oleh akses 

permodalan, keterampilan, serta perluasan pasar. 

 

b. Fasilitas Penyediaan Makanan dan Minuman, dan Perdagangan 

Pada tahun 2025, Desa Perhentian Luas memiliki beberapa 

jenis Fasilitas perekonomian, seperti pasar, minimarket, toko 

kelontong, warung makan, dsb. Fasilitas tersebut tentunya untuk 

mendukung berlangsungnya aktivitas ekonomi masyarakat 

Perhentian Luas dan sekitarnya. 
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Gambar 1. Jumlah fasilitas ekonomi tahun 2025 

Sumber : Podes, BPS (2025) 

 

Berdasarkan data Podes (2025), Desa Perhentian Luas 

memiliki beberapa sarana perdagangan yang mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat, yaitu 1 pasar, 50 toko kelontong, 4 kedai 

makanan, dan 2 minimarket. Keberadaan pasar di desa ini 

berperan sebagai pusat aktivitas jual beli masyarakat, khususnya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti bahan pangan, 

sayuran, maupun barang kebutuhan pokok lainnya. Pasar tersebut 

juga menjadi tempat pertemuan antara penjual dan pembeli 

secara langsung sehingga mendukung perputaran ekonomi lokal. 

Selain pasar, terdapat 50 toko kelontong yang tersebar di 

berbagai wilayah desa. Jumlah yang cukup banyak ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi masyarakat masih 

didominasi oleh usaha mikro dan perdagangan skala kecil. Toko 

kelontong berperan penting dalam menyediakan kebutuhan harian 

masyarakat secara lebih dekat dan praktis. Selain sebagai tempat 

transaksi, usaha toko kelontong juga menjadi sumber mata 

pencaharian bagi sebagian keluarga di desa. 

Di samping itu, terdapat 2 minimarket yang menunjukkan 

mulai masuknya pola perdagangan ritel modern ke Desa 

Perhentian Luas. Kehadiran minimarket memberikan alternatif 

tempat berbelanja bagi masyarakat dengan sistem pelayanan 
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yang lebih modern dan pilihan produk yang lebih beragam. Namun 

demikian, keberadaan toko kelontong yang jauh lebih banyak 

menunjukkan bahwa masyarakat masih cukup bergantung pada 

jaringan perdagangan tradisional yang berbasis kedekatan sosial. 

Sementara itu, terdapat 4 kedai makanan yang menyediakan 

layanan makanan dan minuman bagi masyarakat. Keberadaan 

kedai tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumsi 

masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari kegiatan ekonomi 

lokal yang memberikan peluang usaha bagi warga desa. 

 

c. Fasilitas Sarana Jasa Keuangan 

Berdasarkan data Podes (2025), di Desa Perhentian Luas 

belum terdapat lembaga perbankan seperti bank umum 

pemerintah, bank umum swasta, maupun Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR). Untuk mengakses layanan perbankan tersebut, 

masyarakat harus menempuh jarak sekitar 11 km dari desa. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap 

layanan keuangan formal masih relatif terbatas dan memerlukan 

mobilitas ke wilayah lain. Keterbatasan keberadaan lembaga 

perbankan di desa dapat memengaruhi kemudahan masyarakat 

dalam melakukan transaksi keuangan, penyimpanan dana, 

maupun akses terhadap layanan pembiayaan., walaupun di Desa 

Perhentian Luas sudah terdapat 3 unit agen Bank tanpa Kantor 

yaitu agen BRIlink. 

Meskipun demikian, Desa Perhentian Luas memiliki 

beberapa lembaga ekonomi berbasis koperasi yang dapat 

mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Terdapat 1 unit 

Koperasi Unit Desa (KUD) serta 1 unit Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP/Kospin) yang berperan dalam menyediakan layanan 

ekonomi dan pembiayaan bagi anggota maupun masyarakat 

sekitar. Keberadaan koperasi tersebut menjadi alternatif lembaga 

keuangan di tingkat desa yang dapat membantu permodalan 
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usaha masyarakat. Sementara itu, di desa ini belum terdapat 

koperasi industri kecil dan kerajinan rakyat (Kopinkra) atau 

koperasi usaha mikro lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peran koperasi di Desa Perhentian Luas masih terbatas, namun 

tetap memiliki potensi untuk mendukung kegiatan ekonomi lokal. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Sarana Keuangan tahun 2025  

Sumber : Podes, BPS (2025) 

 

Potensi Pendidikan dan Kesehatan 

a. Fasilitas Pendidikan 

Berdasarkan data Podes (2025), Desa Perhentian Luas 

memiliki beberapa fasilitas pendidikan yang meliputi 1 SMK negeri, 

1 SMP negeri, 1 MTs swasta, 2 SD negeri, 1 RA/BA swasta, 1 

Kelompok Bermain dan 1 TK swasta. Keberadaan fasilitas 

pendidikan tersebut menunjukkan bahwa layanan pendidikan 

dasar hingga menengah di desa ini sudah cukup tersedia. Pada 

jenjang pendidikan dasar, terdapat dua Sekolah Dasar negeri 

serta lembaga pendidikan anak usia dini berupa RA/BA, KB dan 

TK swasta yang berperan dalam memberikan layanan pendidikan 

bagi anak-anak usia dini hingga tingkat dasar. 
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Tabel 1. Jumlah Fasilitas Pendidikan di Desa perhentian Luas 

Tahun 2025 

Jenjang Pendidikan Negeri Swasta Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

TK/RA/BA/PAUD/KB 0 3 3 

SD/MI/Sederajat 2 0 2 

SMP/MTs/Sederajat 1 1 2 

SMA/MA/SMK/Sederajat 1 0 1 

Akademi/Perguruan Tinggi 0 0 0 

Sumber : Podes, BPS (2025) 

 

Selain itu, pada jenjang pendidikan menengah terdapat SMP 

negeri dan MTs swasta yang memberikan pilihan pendidikan bagi 

lulusan sekolah dasar, baik melalui jalur pendidikan umum 

maupun berbasis pendidikan keagamaan. Keberadaan SMK 

negeri di Desa Perhentian Luas juga menjadi nilai tambah karena 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh 

pendidikan kejuruan yang berorientasi pada keterampilan kerja. 

Secara umum, ketersediaan fasilitas pendidikan ini menunjukkan 

bahwa Desa Perhentian Luas memiliki dukungan sarana 

pendidikan yang cukup memadai untuk menunjang peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di tingkat desa. 

 

b. Fasilitas Kesehatan 

Berdasarkan data Podes (2025), fasilitas kesehatan di Desa 

Perhentian Luas masih tergolong terbatas, khususnya untuk 

layanan kesehatan tingkat lanjut. Di desa ini tidak terdapat rumah 
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sakit maupun klinik utama. Untuk mendapatkan pelayanan rumah 

sakit, masyarakat harus menempuh jarak sekitar 32 km, 

sedangkan klinik utama terdekat berada pada jarak sekitar 29 km 

dari desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan rujukan masih membutuhkan 

perjalanan yang cukup jauh. 

Meskipun demikian, Desa Perhentian Luas telah memiliki 

satu puskesmas dengan fasilitas rawat inap yang berperan penting 

sebagai pusat pelayanan kesehatan utama bagi masyarakat. 

Keberadaan puskesmas ini memungkinkan masyarakat 

memperoleh layanan kesehatan dasar hingga perawatan 

sederhana tanpa harus pergi ke daerah yang lebih jauh. Selain itu, 

terdapat juga satu praktik dokter yang dapat memberikan layanan 

kesehatan bagi masyarakat desa. 

 

Tabel 2. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Desa perhentian Luas 

Tahun 2025 

Jenjang Pendidikan Jumlah 

(1) (2) 

Rumah Sakit 0 

Klinik Utama 0 

Balai Kesehatan 0 

Puskesmas dengan Rawat Inap 1 

Puskesmas tanpa Rawat Inap 0 

Puskemas Pembantu 0 

Klinik Pratama 0 
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Praktik Dokter 1 

Praktik Bidan 0 

Poskesdes 0 

Polindes 0 

Apotek 1 

Posyandu 5 

Sumber : Podes, BPS (2025) 

 

Di sisi lain, beberapa fasilitas kesehatan dasar lainnya belum 

tersedia di desa ini, seperti klinik pratama, praktik bidan, pos 

kesehatan desa (poskesdes), dan polindes. Masyarakat yang 

membutuhkan layanan tersebut harus mengaksesnya di wilayah 

lain, dengan jarak sekitar 8 km untuk klinik pratama, 18 km untuk 

praktik bidan, dan 4 km untuk poskesdes terdekat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian layanan kesehatan masih 

bergantung pada fasilitas yang berada di luar wilayah desa. 

Untuk mendukung pelayanan kesehatan masyarakat di 

tingkat komunitas, Desa Perhentian Luas memiliki satu unit apotek 

serta lima posyandu yang aktif. Keberadaan posyandu tersebut 

sangat penting dalam memberikan layanan kesehatan dasar, 

khususnya bagi ibu hamil, bayi, balita dan lansia melalui kegiatan 

pemantauan tumbuh kembang, imunisasi, serta penyuluhan 

kesehatan. Secara umum, fasilitas kesehatan di Desa Perhentian 

Luas masih bertumpu pada layanan kesehatan dasar dengan 

dukungan kegiatan kesehatan berbasis masyarakat. 
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Potensi Perumahan dan Lingkungan Hidup 

Sebagian besar rumah tangga di Desa Perhentian Luas telah 

memiliki akses terhadap listrik. Tercatat sebanyak 890 keluarga 

menggunakan listrik yang bersumber dari PLN, sementara tidak 

terdapat keluarga yang menggunakan listrik non-PLN. Namun 

demikian, masih terdapat 2 keluarga yang belum menggunakan 

listrik, yang menunjukkan bahwa akses listrik di desa ini sudah hampir 

merata, meskipun masih terdapat sebagian kecil rumah tangga yang 

belum terjangkau layanan listrik. 

Dari segi penerangan jalan, Desa Perhentian Luas telah 

memiliki fasilitas penerangan di jalan utama desa, meskipun 

jumlahnya masih sebagian kecil. Penerangan jalan tersebut 

bersumber dari listrik yang diusahakan oleh pemerintah. Keberadaan 

lampu penerangan jalan ini berperan penting dalam meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan masyarakat, terutama pada malam hari, 

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan jumlah dan 

pemerataan penerangan di sepanjang jalan utama desa. 

Sementara itu, dalam hal kebutuhan energi rumah tangga, 

sebagian besar keluarga di Desa Perhentian Luas menggunakan 

elpiji 3 kg sebagai bahan bakar utama untuk memasak. Penggunaan 

elpiji menunjukkan bahwa masyarakat telah beralih dari bahan bakar 

tradisional ke bahan bakar yang lebih praktis dan relatif lebih bersih. 

Selain itu, selama satu tahun terakhir tidak ditemukan adanya 

pencemaran lingkungan hidup di desa ini, baik pencemaran tanah, 

air, maupun udara. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa kualitas 

lingkungan di Desa Perhentian Luas masih terjaga dengan baik. 
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Potensi Angkutan, Komunikasi, dan Informasi 

Akses lalu lintas menuju dan dari desa dapat ditempuh melalui 

jalan darat dengan jenis permukaan jalan yang terluas berupa 

aspal/beton. Kondisi ini menunjukkan bahwa infrastruktur jalan di 

desa tersebut sudah cukup baik sehingga dapat dilalui oleh 

kendaraan bermotor roda empat atau lebih sepanjang tahun. Dengan 

kondisi jalan yang relatif baik, mobilitas masyarakat serta distribusi 

barang dan jasa antar wilayah dapat berlangsung dengan lebih 

lancar. 

Dari segi layanan transportasi, di Desa Perhentian Luas 

terdapat angkutan umum dengan trayek tetap, seperti layanan travel, 

yang beroperasi setiap hari, meskipun jam operasional utamanya 

hanya pada siang hari. Keberadaan jenis layanan transportasi ini 

memberikan alternatif mobilitas bagi masyarakat untuk bepergian ke 

wilayah lain, meskipun sistem transportasi umum yang tersedia masih 

bersifat terbatas. 

Dalam hal sarana komunikasi, sebagian besar warga Desa 

Perhentian Luas telah menggunakan telepon seluler/handphone, 

sementara tidak terdapat keluarga yang menggunakan telepon kabel. 

Di desa ini terdapat 2 menara Base Transceiver Station (BTS) yang 

didukung oleh 3 operator layanan telekomunikasi, sehingga sinyal 

telepon seluler di sebagian besar wilayah desa tergolong kuat dengan 

dukungan jaringan internet 4G/LTE hingga 5G. Namun demikian, 

layanan pos masih belum tersedia di desa ini, baik berupa kantor pos, 

pos pembantu, layanan pos keliling, maupun perusahaan atau agen 

jasa ekspedisi swasta. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengiriman 

dokumen atau barang masih bergantung pada layanan yang tersedia 

di wilayah lain di luar desa. 

Pemerintah Desa Perhentian Luas kini telah memiliki website resmi 

desa yang menjadi sarana informasi dan komunikasi bagi 
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masyarakat. Website tersebut dapat diakses melalui 

https://perhentianluas.kuansing.go.id/. Kehadiran website ini 

menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Perhentian Luas terus 

mengikuti perkembangan teknologi digital untuk meningkatkan 

pelayanan publik dan keterbukaan informasi kepada warga desa. 

Melalui website desa, masyarakat dapat memperoleh berbagai 

informasi penting terkait kegiatan pemerintahan, berita desa, agenda 

kegiatan, hingga informasi pembangunan yang sedang berlangsung. 

Selain itu, website juga menampilkan profil aparatur desa, data 

wilayah, dan informasi pelayanan masyarakat sehingga warga dapat 

lebih mudah mengetahui perkembangan desa secara cepat dan 

transparan. 

Website Desa Perhentian Luas juga memuat berbagai berita terbaru 

mengenai kegiatan masyarakat dan pemerintahan desa. Beberapa 

informasi yang ditampilkan antara lain kegiatan gotong royong, 

pelantikan pejabat desa, pembinaan masyarakat, serta kegiatan 

sosial lainnya. Hal ini menjadi bukti bahwa website desa berfungsi 

sebagai media dokumentasi dan publikasi aktivitas desa kepada 

masyarakat luas. 

Selain sebagai media informasi, website desa juga mendukung 

transparansi pengelolaan keuangan desa. Pada halaman website 

tersedia informasi APBDes, realisasi anggaran, serta berbagai data 

pembangunan desa yang dapat diakses masyarakat. Dengan adanya 

keterbukaan informasi tersebut, masyarakat dapat ikut mengawasi 

dan mengetahui penggunaan anggaran desa secara lebih jelas dan 

akuntabel. 

Keberadaan website resmi ini diharapkan mampu meningkatkan 

pelayanan publik dan mempererat komunikasi antara pemerintah 

desa dengan masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

https://perhentianluas.kuansing.go.id/?utm_source=chatgpt.com
https://perhentianluas.kuansing.go.id/?utm_source=chatgpt.com
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Desa Perhentian Luas dapat lebih dikenal luas serta menjadi desa 

yang modern, informatif, dan transparan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa. 

Pemerintah Desa Perhentian Luas tidak hanya memanfaatkan 

website desa sebagai media informasi digital, tetapi juga 

menggunakan spanduk dan baliho sebagai sarana penyampaian 

informasi kepada masyarakat. Media ini dipasang di berbagai titik 

strategis desa agar mudah dilihat dan dibaca oleh warga. Dengan 

cara tersebut, informasi penting dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk warga yang belum terbiasa mengakses 

internet. Spanduk dan baliho digunakan untuk menyampaikan 

berbagai informasi pemerintahan desa, seperti program 

pembangunan, kegiatan sosial, jadwal gotong royong, himbauan 

kebersihan, serta pengumuman penting lainnya. Selain itu, media ini 

juga dimanfaatkan untuk menyosialisasikan penggunaan dana desa 

dan kegiatan pembangunan agar masyarakat mengetahui program 

yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah desa. 

Penggunaan media cetak luar ruang seperti spanduk dan baliho 

dinilai efektif karena informasi dapat disampaikan secara langsung 

dan mudah dipahami. Tampilan tulisan yang jelas serta pemasangan 

di lokasi ramai membantu masyarakat memperoleh informasi dengan 

cepat. Hal ini menunjukkan komitmen Pemerintah Desa Perhentian 

Luas dalam menjaga keterbukaan informasi dan meningkatkan 

komunikasi dengan masyarakat desa. 

Melalui kombinasi media digital dan media visual seperti spanduk 

serta baliho, Pemerintah Desa Perhentian Luas berupaya 

memberikan pelayanan informasi yang lebih merata. Langkah ini 

mencerminkan keseriusan pemerintah desa dalam membangun 

masyarakat yang informatif, aktif, dan terlibat dalam berbagai 

kegiatan pembangunan desa. 
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Penutup 

Desa Perhentian Luas yang berada di Kecamatan Logas Tanah 

Darat menunjukkan berbagai perkembangan pada tahun 2025 di 

sejumlah sektor pembangunan. Berbagai potensi sumber daya yang 

dimiliki terus dioptimalkan untuk mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Sinergi antara pemerintah desa dan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam pelaksanaan berbagai 

program pembangunan, baik di bidang infrastruktur, pendidikan, 

maupun kesehatan, yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat desa. 

Ke depan, Desa Perhentian Luas diharapkan dapat terus 

melanjutkan upaya pembangunan secara berkelanjutan dan inklusif. 

Dengan dukungan serta partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat, 

desa ini memiliki peluang besar untuk berkembang menjadi desa 

yang mandiri, sejahtera, dan memiliki daya saing. Selain itu, upaya 

pembangunan yang dilakukan juga tetap diharapkan mampu 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat setempat, sehingga kemajuan 

yang dicapai dapat berjalan selaras dengan kearifan lokal yang ada.   
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